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 �KINERJA MULTIFINANCE 

Dua Anak Mandiri Tumbuh Pesat
JAKARTA — Dua anak usaha 

PT Bank Mandiri (Persero), PT 
Mandiri Utama Finance (MUF) 
dan PT Mandiri Tunas Finance 
(MTF) optimistis bakal tumbuh 
melesat saat menutup semester 
I/2018.

Direktur Pemasaran MTF 
Harjanto Tjitohardjojo meyakini 
dapat menutup semester I/2018 
dengan capaian sebesar Rp13,2 
triliun atau naik 44% dibanding 
periode yang sama pada 2017. 

Capaian tersebut utamanya didu-
kung oleh pembiayaan kendaraan 
penumpang dan alat berat. Adapun 
capaian hingga akhir Mei 2018 
telah mencapai Rp11,3 triliun. 

“Kami menyiapkan berbagai 
strategi pada semester II, di 
antaranya tetap fokus kepada 
pelanggan korporasi. Sementa-
ra untuk ritel, kami berencana 
fokus pada segmen pegawai 
dan profesional,” katanya saat 

dihubungi Bisnis, Senin (25/6).
Selain itu, perseroan juga bakal 

meresmikan enam cabang yang 
tersebar di Medan, Pekanbaru, dan 
Semarang dalam waktu dekat. 

Besarnya kontribusi produk 
multiguna bagi industri multifi -
nance juga telah memengaruhi 
MTF untuk lebih fokus mengem-
bangkan bisnis multiguna. 

Sementara itu, Presiden Direk-
tur MUF Stanley Setia Atmadja 
mengatakan, pembiayaan baru 
perusahaan bakal mencapai 
Rp3,9 triliun pada akhir Juni 
2018 atau tumbuh sebesar 25% 
dibandingkan semester lalu. 

Hal tersebut tidak hanya di-
dukung oleh kondisi pasar yang 
positif, tetapi juga didukung oleh 
penambahan cabang dan tenaga 
kerja sejak akhir tahun lalu.

“Untuk tahun ini, penambahan 
cabang tidak ada. [Pada semester 
II] Kami lebih banyak mening-

katkan produktivitas pada cabang 
yang sudah ada,” katanya. 

Jika pada pada awal 2017 
perusahaan baru memiliki 20 
cabang, hingga Februari 2018, 
Mandiri Utama Finance telah 
memiliki 40 cabang yang ter-
sebar hampir merata di Jawa 
dan luar Pulau Jawa.

Berdasarkan data perusahaan, 
kontribusi terbesar pada Mei 2018 
berasal dari pembiayaan mobil baru 
senilai Rp1,24 triliun yang tumbuh 
sebesar 74% secara year on year. 

Sementara itu disusul dengan 
mobil bekas sebesar Rp889,33 
miliar atau tumbuh 40%, motor 
baru senilai Rp779,38 miliar atau 
tumbuh 9%, dan motor bekas 
senilai Rp416,25 miliar dengan 
pertumbuhan 4%.

“Menghadapi tantangan semes-
ter II dengan kenaikan BI rate, 
kami akan ikut bagaimana kondisi 
pasar,” tuturnya. (Nindya Aldila)

 �STANDAR AKUNTANSI ASURANSI

Draf Adopsi IFRS 17 Segera Rampung
JAKARTA — Draf untuk adopsi International Financial 

Reporting Standard 2017 Insurance Contract atau 
IFRS 17 direncanakan rampung pada pertengahan 

2018.

Oktaviano DB Hana
oktaviano.donald@bisnis.com

Direktur Pengawas Asuransi Otoritas 
Jasa Keuangan Ahmad Nasrullah menga-
takan, saat ini implementasi dari standar 
akuntansi global itu masih dibahas oleh 
kelompok kerja. 

Kelompok itu digagas Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan (DSAK) Ikatan Akun-
tan Indonesia dan melibatkan asosiasi 
asuransi, OJK dan beberapa pihak terkait.

Menurutnya, draf standar akuntansi 
teranyar untuk diadopsikan kepada peru-
sahaan asuransi di Indonesia diperkirakan 
bakal selesai dalam waktu dekat ini.

“Direncanakan exposure draf akan di-
terbitkan pertengahan tahun ini,” ujarnya 
kepada Bisnis, Minggu (24/6).

Sebagai informasi, pada pertengahan 
tahun lalu, International Accounting Stan-
dards Board (IASB) meluncurkan IFRS 
17 yang mengatur perlakuan akuntansi 

secara internasional untuk kontrak-kontrak 
asuransi. IFRS 17 ini menggantikan IFRS 
4 yang sudah ada sejak 2005.

Meski dikeluarkan pada Juni 2017, 
implementasi wajib IFRS 17 ditenggat pada 
1 Januari 2021. Beberapa negara telah 
menyatakan akan mengadopsi standar 
ini secara penuh dan mengikuti tanggal 
penerapan ini. IFRS 17 berlaku untuk 
semua jenis kontrak asuransi, baik untuk 
sektor asuransi jiwa maupun asuransi 
kerugian, serta reasuransi.

SIAP IKUTI
Sementara itu, pelaku usaha asuransi 

siap mengikuti ketentuan anyar terkait 
standar akuntansi setelah diterbitkannya 
IFRS 17.

Nicolaus Prawiro, Vice President PT 
Asuransi Cakrawala Proteksi Indonesia, 
mengakui bahwa pihaknya belum menge-
tahui secara menyeluruh perubahan yang 
hadir dalam standar akuntansi berskala 
global itu dibandingkan dengan sistem 
yang berlaku saat ini. 

Kendati begitu, dia mengatakan pihak-
nya siap melaksanakan arahan regulator 
terkait dengan kehadiran IFRS 2017.

“Prinsipnya adalah kami selalu follow 
dan taat apa yang menjadi keputusan 
dari regulator karena saya percaya bahwa 
regulator dalam mengeluarkan kebijakan 
pasti sudah mempertimbangkan berbagai 
hal dan kebijakan itu tentu untuk ke-

pentingan industri,” ungkapnya.
Nicolaus juga menilai industri bakal 

terus bersiap agar dapat mengikuti secara 
penuh standar tersebut pada 2021.  

“Dan karena IFRS ini baru akan berlaku  
tahun 2021, saya percaya industri pasti 
akan menyiapkan diri sebaik mungkin 
untuk menerapkan standar akuntansi 
ini,” ungkap Nicolaus.

Asosiasi Asuransi Umum Indonesia 
(AAUI) memberikan sejumlah masukan 
terkait implementasi IFRS 17 di Indonesia.

Dody Achmad Sudiyar Dalimunthe, Dir-
ektur Eksekutif AAUI, menjelaskan asosiasi 

sebenarnya telah tergabung dalam kelompok 
kerja yang dibentuk OJK untuk membuat 
simulasi penerapan IFRS 17, sekaligus mem-
beri masukan untuk pembuatan petunjuk 
teknis standar akuntansi anyar tersebut. 

Dalam beberapa pertemuan, ungkap-
nya, AAUI sudah memberikan beberapa 
masukan. Salah satunya terkait pasokan 
tenaga ahli aktuaris di Indonesia saat ini.

“Di antaranya, memastikan keterse-
diaan aktuaris asuransi umum, karena 
penghitungan IFRS 17 menggunakan 
aktuaria,” ungkapnya.

Dody mengatakan AAUI juga meminta 

OJK untuk melakukan koordinasi dengan 
regulator di bidang fi skal karena penerapan 
penghitungan laba retroactive berdampak 
kepada pajak yang sudah dibayarkan.

Selain itu, pihaknya meminta adanya 
penyesuaian perhitungan terkait tingkat 
solvabilitas atau risk based capital atau RBC.

“AAUI meminta OJK tidak memasukkan 
amortisasi cadangan dalam penghitungan 
RBC,” jelasnya.

Dody menjelaskan AAUI juga sudah be-
berapa kali melakukan pertemuan anggota 
untuk koordinasi dan konsolidasi persiapan 
IFRS 17 tersebut. 

Direksi PT. Ateliers Mecaniques D’ Indonesie Tbk, berkedudukan di Deli 
Serdang (selanjutnya disebut “Perseroan”) Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan (“RUPST”) Perseroan yang diselenggarakan pada hari 
Jum’at, tanggal 22 Juni 2018 di Four Points by Sheraton, Gerbera Room 
Lantai L, Jalan Jenderal Gatot Subroto Nomor 395, Medan, dengan 
ringkasan risalah sebagai berikut :
I. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, pada:

Hari/tanggal : Jum’at, 22 Juni 2018.
Tempat : Four Points by Sheraton, Gerbera Room 

Lantai L, Jalan Jenderal Gatot Subroto nomor 
395, Medan, Sumatera Utara.

Pukul : 14.14 – 14.48 WIB.
Mata Acara :
1. Persetujuan dan pengesahan Laporan Tahunan Perseroan 

tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2018 
termasuk di dalamnya Laporan Kegiatan Perseroan, Laporan 
Pengawasan Dewan Komisaris dan Laporan Keuangan tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2018, serta 
pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya (acquit et de charge) kepada Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan;

2. Penetapan penggunaan laba bersih tahun buku yang berakhir 
pada tanggal 31 Januari 2018;

3. Penunjukan Akuntan Publik yang akan mengaudit laporan 
keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Januari 2019, dan pemberian wewenang untuk 
menetapkan honorarium Akuntan Publik serta persyaratan 
lainnya;

4. Penentuan remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi.
(untuk selanjutnya disebut Rapat).

II. Kehadiran Anggota Direksi Dan Dewan Komisaris Perseroan
A. Anggota Direksi yang hadir dalam Rapat :
 - Presiden Direktur : Tuan RUDY SUSANTO;
 - Direktur : Tuan LAI KIM TENG;
 - Direktur Independen : Nona LINDA TATY; 
B.  Anggota Dewan Komisaris yang hadir dalam Rapat :
 - Presiden Komisaris : Nyonya JULIANI;
 - Komisaris Independen : Tuan DAULAT SIHOMBING;

III. Pemimpin Rapat
- Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan dipimpin 

oleh Nyonya JULIANI, selaku Presiden Komisaris Perseroan.
IV. Kehadiran Pemegang Saham

- Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan telah 
dihadiri oleh para pemegang saham dan kuasa pemegang 
saham yang mewakili 914.777.800 saham atau 84,70% dari 
1.080.000.000 saham yang merupakan seluruh saham yang 
telah dikeluarkan oleh Perseroan.

V. Pengajuan Pertanyaan dan/atau Pendapat
- Pemegang saham dan kuasa pemegang saham diberi 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat 
untuk tiap mata acara Rapat, namun tidak ada pemegang 
saham dan kuasa pemegang saham yang mengajukan 
pertanyaan dan/atau pendapat.

VI. Mekanisme Pengambilan Keputusan
- Pengambilan keputusan seluruh mata acara dilakukan 

berdasarkan musyawarah untuk mufakat, dalam hal 
musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, pengambilan 
keputusan dilakukan dengan pemungutan suara.

VII. Hasil Pemungutan Suara
Mata Acara Pertama sampai Keempat:
a. Tidak ada pemegang saham atau kuasanya yang hadir dalam 

Rapat, yang memberikan suara abstain (blanko);
b. Tidak ada pemegang saham dan kuasa pemegang saham yang 

hadir dalam Rapat, yang memberikan suara tidak setuju;
c. Seluruh pemegang saham atau kuasanya yang hadir dalam 

Rapat memberikan suara setuju.
d. Sehingga keputusan disetujui oleh Rapat secara musyawarah 

untuk mufakat.
VIII. Keputusan Rapat

1. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Januari 
2018, termasuk di dalamnya Laporan Kegiatan Perseroan, 
Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris dan Laporan 
Keuangan tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Januari 
2018, serta memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung 
jawab sepenuhnya (acquit et de charge) kepada Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan 
pengawasan yang mereka lakukan dalam tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Januari 2018 sepanjang tindakan-
tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan tersebut;

2.  a. Menyetujui penggunaan laba bersih Perseroan tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2018, sebagai berikut:
i. sebesar Rp. 8.640.000.000,00 dari laba bersih Perseroan 

tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Januari 
2018, dibagikan sebagai dividen tunai kepada para 
pemegang saham Perseroan sehingga setiap saham 
akan memperoleh dividen tunai sebesar Rp.8,00 dengan 
memperhatikan peraturan perpajakan yang berlaku;

ii. sebesar Rp.50.000,000,00, dialokasikan dan dibukukan 
sebagai dana cadangan; 

iii. sisanya dibukukan sebagai laba ditahan, untuk 
menambah modal kerja Perseroan;

b. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan 
untuk melakukan setiap dan semua tindakan yang diperlukan 
sehubungan dengan keputusan tersebut di atas, sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. a. Menunjuk Akuntan Publik yang akan mengaudit untuk 
melakukan pemeriksaan Laporan Keuangan (Laporan 
Keuangan Konsolidasian) Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Januari 2019 adalah Akuntan Publik 
Mimando,SE., Ak., CPA., CA, dari Kantor Akuntan Publik 
Rama Wendra, sebagaimana telah mempertimbangkan 
usulan dari Dewan Komisaris Perseroan;

 b. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan 
Komisaris untuk menunjuk Akuntan Publik pengganti 
maupun memberhentikan Akuntan Publik yang telah ditunjuk, 
bilamana karena sebab apapun juga berdasarkan ketentuan 
Pasar Modal di Indonesia Akuntan Publik yang telah ditunjuk 
tersebut tidak dapat melakukan/menyelesaikan tugasnya;

c. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi 
dengan persetujuan Dewan Komisaris untuk menetapkan 
honorarium dari Akuntan Publik tersebut berikut syarat-syarat 
penunjukkannya.

4. a. Menetapkan remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris 
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Januari 2019, sebanyak-banyaknya Rp.240.000.000,00 
dan memberikan wewenang kepada Presiden Komisaris 
untuk menetapkan alokasinya, dengan memperhatikan 
rekomendasi dari Komite Nominasi dan Remunerasi;

b. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris 
Perseroan untuk menetapkan remunerasi bagi anggota 
Direksi Perseroan, dengan memperhatikan rekomendasi dari 
Komite Nominasi dan Remunerasi.

Direksi Perseroan dengan ini juga mengumumkan Jadwal dan Tata Cara 
Pembagian Dividen Tunai sebagai berikut.
Jadwal Pembayaran Dividen Tunai:

Kegiatan Tanggal

Cum Dividen di Pasar Reguler dan Negosiasi 02 Juli 2018

Ex Dividen di Pasar Reguler dan Negosiasi 03 Juli 2018

Cum Dividen di Pasar Tunai 05 Juli 2018

Ex Dividen di Pasar Tunai 06 Juli 2018

Recording Date Pemegang Saham yang berhak atas 
Dividen

05 Juli 2018

Pembayaran Dividen 20 Juli 2018

Tata Cara Pembayaran Dividen Tunai:
1. Pengumuman ini merupakan pemberitahuan resmi dari Perseroan, 

dan Perseroan tidak mengerluarkan pemberitahuan secara khusus 
kepada para Pemegang Saham

2. Pembayaran dividen tunai diberikan kepada Pemegang Saham yang 
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 
tanggal 05 Juli 2018 pukul 16.15 WIB atau yang disebut sebagai 
Recording Date Pemegang Saham yang berhak atas Dividen.

3. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya tercatat dalam Penitipan 
Kolektif PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”), pembayaran 
dividen sesuai dengan jadwal tersebut di atas akan dilakukan 
dengan cara pemindahbukuan melalui KSEI, dan selanjutnya KSEI 
akan mendistribusikannya ke rekening Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian tempat dimana para Pemegang Saham membuka 
rekening.

4. Bagi Pemegang Saham yang masih menggunakan warkat, 
dimana sahamnya tidak dimasukkan dalam penitipan kolektif 
KSEI, dan menghendaki pembayaran dividen dilakukan melalui 
transfer ke dalam rekening bank milik Pemegang Saham, dapat 
memberitahukan nama dan alamat bank serta nomor rekening 
Pemegang Saham selambat-lambatnya pada tanggal 05 Juli 2018 
secara tertulis kepada:

Biro Administrasi Efek (“BAE”)
PT Adimitra Jasa Korpora

Jl. Kirana Avenue III Blok F3 No. 5
Kelapa Gading, Jakarta Utara 14250

Telp: +6221 2974 5222. Fax: +6221 2928 9961

5. Dividen tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Jumlah 
pajak yang dikenakan akan menjadi tanggungan Pemegang Saham 
yang bersangkutan serta dipotong dari jumlah dividen tunai yang 
dibayarkan.

6. Bagi Pemegang Saham Wajib Pajak Dalam Negeri yang berbentuk 
Badan Hukum, dan belum menyampaikan Nomor Pokok Wajib 
Pajak (“NPWP”), diminta untuk menyampaikan NPWP kepada 
KSEI atau BAE selambat-lambatnya tanggal 05 Juli 2018 pukul 
16.15 WIB. Tanpa dicantumkannya NPWP, dividen tunai yang 
dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeri yang berbentuk 
Badan Hukum terserbut, akan dikenakan PPh Pasal 23 sebesar 
30%.

7. Bagi Pemegang Saham Wajib Pajak Luar Negeri yang pemotongan 
pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan 
Penghindaran Pajak Berganda (“P3B”), wajib menyampaikan Surat 

bentuk Form DGT 1 dan Form DGT 2 yang memenuhi ketentuan 
Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-61/PJ/2009 yang diubah 
terakhir dengan PER-24/PJ/2010. Sesuai peraturan tersebut, Form 
DGT 1 dan Form DGT 2 harus dokumen atau fotokopi yang telah 
dilegalisasi Kantor Pelayanan Pajak di Indonesia. Batas waktu 
penerimaan Form DGT 1 dan Form DGT 2 tersebut oleh KSEI atau 
BAE adalah selambat-lambatnya tanggal 05 Juli 2018, pukul 16.15 
WIB. Bila SKD tidak diterima dalam batas waktu yang disebutkan, 
dividen tunai yang dibayarkan akan dikenakan pemotongan PPh 
Pasal 26 sebesar 20%. 

Deli Serdang, 26 Juni 2018
Direksi Perseroan

PENGUMUMAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN (“RUPST”) 

PT. ATELIERS MECANIQUES D’INDONESIE Tbk
(“PERSEROAN”)

 � IFRS 17 menggantikan 
IFRS 4 yang sudah ada se-
jak 2005.

 � IFRS 17 berlaku untuk se-
mua jenis kontrak asuransi, 
baik untuk sektor asuransi 
jiwa maupun asuransi keru-
gian, serta reasuransi.

 �PRODUK GADAI TANAH

Pegadaian Salurkan Rp261 Juta
JAKARTA —  PT Pegadaian 

(Persero) mulai menyalurkan 
pinjaman dengan jaminan aset 
tanah produktif melalui produk 
gadai tanah yang berjalan sejak 
Mei kemarin.  

Direktur Operasi dan Pemasar-
an PT Pegadaian (Persero) Damar 
Latri Setiawan menyampaikan, 
saat ini perseroan telah menya-
lurkan pinjaman sebesar Rp261 
juta kepada 5 nasabah melalui 
produk gadai tanah. 

Mereka menjaminkan aset  ta-
nah produktif guna memperoleh 
pinjaman dari Pegadaian sebagai 
modal kerja pertanian. 

Kelima nasabah ini berasal 
dari DI Yogyakarta, Pati, Cirebon, 
Pare-pare, Bekasi, yang merupa-

kan wilayah percontohan produk 
gadai tanah milik Pegadaian. 

Angka ini masih jauh dari 
target pinjaman yang disalurkan 
melalui produk gadai tanah yang 
dipasang perseroan sebesar Rp50 
miliar pada 2018. Kendati ang-
ka penyaluran pinjaman masih 
kecil, pihaknya optimistis target 
tersebut dapat tercapai. 

Guna mengejar target tersebut, 
Pegadaian akan bekerja sama 
dengan komunitas petani maupun 
pengusaha mikro. Di samping 
itu juga produk tersebut akan 
dipasarkan melalui outlet pema-
saran Pegadaian konvensional. 
Sebagai informasi, produk gadai 
tanah menggunakan konsep gadai 
syariah dengan akad Qardh Rahn. 

“[Angka itu] sesuai ekspektasi 
karena masih percontohan. Belum 
implementasi menyeluruh. Sece-
patnya Juli atau Agustus akan 
berlaku menyeluruh,” katanya, 
Senin (25/6). 

Diketahui sebelumnya, PT Pe-
gadaian (Persero) melakukan 
proyek percontohan produk ga-
dai tanah di 6 kabupaten/kota 
di Pulau Jawa sejak Mei 2018 
yakni Pare-Pare, Madiun, Pati, DI 
Yogyakarta, Bekasi, dan Cirebon. 

Wilayah tersebut menjadi lokasi 
percontohan karena merupakan 
daerah pertanian dan banyak usa-
ha mikro. Pegadaian berencana 
memperluas produk gadai tanah 
di 4.319 outlet Pegadaian yang 
tersebar di Indonesia. (Azizah Nur Alfi )

Uraian  Tahun I Tahun II Tahun II Total

Premi** 15.000 - - 15.000

Klaim Yang Dibayar 
dan Biaya Lainnya 170 171 18.080 18.421

Perubahan Liabilitas 
Kontrak Asuransi 16.048 744 16.792 -

Pendapatan Investasi 1.500 1.281 1.677 4.458

Laba/Rugi 282 366 389 1.037

Uraian Tahun I Tahun II Tahun II Total

Pendapatan Asuransi 320 339 386 1.045

Klaim Yang Dibayar 
dan Biaya Lainnya 8 - - 8

Hasil Jasa Asuransi 312 339 386 1.037

Pendapatan Investasi 1.500 1.281 1.677 4.458

Biaya Keuangan Asuransi 282 366 389 1.037

Pendapatan 
Keuangan Bersih  - - - -

Laba/Rugi 312 339 386 1.037

IFRS 4* IFRS 17

*) Contoh ini mengilustrasikan metode penyajian umum laporan laba/rugi tertentu. Pasalnya, sistem 
akuntansi IFRS 4 memungkinkan adanya berbagai macam praktik berbeda untuk memperhitungkan 
kontrak asuransi.
**) Ilustrasi ini mengasumsikan bahwa; setiap pemegang polis membayar premi tunggal 150 awal periode 
dengan masa pertanggungan tiga tahun; asuransi mengalokasikan dana kumpulan pada aset tertentu dan 
mengukurnya berdasarkan nilai wajar; penerima manfaat dari kontrak asuransi akan menerima premi baik 
170 atau lebih tinggi bila pemegang polis meninggal selama periode pertanggungan.  

Sumber: IFRS Standards Project Summary, www.ifrs.org.

BISNIS/RADITYO EKO

Standar Akuntansi Asuransi InternasionalStandar Akuntansi Asuransi InternasionalStandar Akuntansi Asuransi Internasional

Direktur Utama PT Capital  Financial Indonesia 
Tbk. Hengky Setiono (tengah) berbincang dengan 
Komisaris Darwin (dari kiri), dan Komisaris Utama 
Harkie Kisadi, disaksikan Direktur Independen 
Maliana Herutama Malkan, dan Direktur Fernandus 

Sym, selepas rapat pemegang saham tahunan 
dan luar biasa perseroan, di Jakarta, Senin (25/6). 
Perusahaan investasi dan jasa keuangan itu memu-
tuskan menyetujui untuk menjaminkan kekayaan 
aset perseroan.

Bisnis/Endang Muchtar

 �JAMINKAN ASET PERSEROAN 


